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A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar
yang diajarkan pada semua jenjang sekolah, dengan tujuan untuk mempersiapkan
siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien, serta dapat menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu
(Warli, 2004: 10).

Kegiatan pengembangan matematika pada anak usia TK pada dasarnya
bertujuan untuk menstimulasi kemampuan berpikir anak agar memiliki kesiapan
untuk belajar matematika pada tahap selanjutnya. Kegiatan pembelajaran
matematika untuk anak usia TK dirancang agar anak mampu menguasai berbagai
pengetahuan dan keterampilan matematika yang memungkinkan anak untuk dapat
memecahkan masalah dimasa yang akan datang.

Pentingnya anak mengenal konsep matematika sejak dini dikemukakan oleh
Roshita (2008: 1) bahwa pengenalan konsep matematika sejak balita (anak di
bawah 5 tahun) diyakini akan membantu memperkuat intelektual anak di bangku
sekolah.  Dari hasil penelitian Roshita tersebut, kemampuan menyerap
pembelajaran matematika pada siswa SD terbukti tidak hanya ditentukan oleh
tingkat kecerdasan anak, melainkan juga pengalamannya selama era prasekolah.

Pernyataan Roshita di atas, dapat dilihat bahwa pada anak usia di bawah 5
tahun merupakan usia yang sangat ideal untuk memperkenalkan konsep-konsep
matematika, karena pada usia tersebut anak mampu menyerap berbagai informasi
yang didapatnya dari lingkungan sehingga informasi tersebut dapat mengendap
lebih lama sehingga anak akan mengingatnya sampai dewasa.

Mengacu pada teori Piaget yang menjelaskan bahwa tahap awal anak belajar

adalah melalui hal-hal yang kongkrit, maka dari itu untuk memahami konsep
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matematika yang bersifat abstrak, anak memerlukan benda-benda kongkrit atau
riil sebagai visualisasinya. Begitu juga pada saat anak mempelajari suatu konsep,
salah satunya konsep matematika seperti mengenal bilangan, aljabar, bentuk-
bentuk geometri, pengukuran, analisis data dan probabilitas. Sehingga dalam
penyajian materi pembelajaran matematika, guru dapat menggunakan berbagai
metode dan media yang sesuai dengan anak.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan
belajar di TK Al-Kahfi yang beralamat di Komplek Bandung Indah Raya Blok
C.13 No. 22 Bandung, guru hanya terfokus pada pembelajaran matematika yang
sudah ada yaitu bilangan dan operasi bilangan, geometri, dan pengukuran, guru
belum pernah memperkenalkan keterampilan analisis data, sehingga masih banyak
anak yang kurang tertarik terhadap pembelajaran matematika khususnya dalam
pengenalan keterampilan analisis data yang dinilai belum optimal. Hal ini
ditunjukan dengan ketidakmampuan anak dalam mengelompokkan benda,
membandingkan benda yang paling banyak dan paling sedikit, dan ketika kegiatan
menghitung jumlah anak laki-laki dan anak perempuan, guru hanya menggunakan
metode bercakap-cakap sehingga metode tersebut mendominasi pembelajaran di
TK Al-Kahfi

Kondisi di atas disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya karena
penggunaan metode yang kurang bervariasi, dan guru jarang sekali menggunakan
media dalam kegiatan pembelajaran matematika, padahal media memegang
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Media pembelajaran dijadikan sebagai saluran penyampai pesan dari guru
kepada anak agar pesan atau informasi tersebut dapat diserap anak dengan baik.
Dengan adanya media pada proses belajar mengajar, diharapkan membantu guru
dalam meningkatkan pemahaman belajar anak. Oleh karena itu, guru seyogyanya
menghadirkan media dalam setiap proses pembelajaran demi tercapainya tujuan
yang hendak dicapai (Sadiman, 2003).

Salah satu prinsip kurikulum dalam pembelajaran matematika di TK
menurut Copley (2001: 14) bahwa kurikulum matematika yang efektif itu

mempunyai lingkungan yang kaya dengan berbagai macam alat dan media yang
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dapat membantu anak untuk mengeksplorasi konsep-konsep matematika. Media
dan alat yang digunakan anak pada saat belajar matematika adalah semua hal yang
kongkrit dan dapat dimanipulasi oleh anak seperti balok, tangram, dan lain
sebagainya; media representatif simbol seperti dadu, domino, grafik, dan media
visual lainnya; benda-benda yang menampilkan hal-hal yang abstrak seperti,
kalkulator, komputer, dan lain sebagainya.

Grafik merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk memperjelas bahan ajar yang akan disajikan dalam
pembelajaran matematika khususnya dalam pengenalan keterampilan analisis
data.

Pengenalan konsep analisis data ini berhubungan dengan proses matematika
yaitu representasi, dimana anak memiliki kemampuan untuk menggambarkan atau
menampilkan konsep-konsep dengan simbolnya. Misalnya anak dapat menyajikan
grafik dan tabel sebagai cara untuk menjelaskan atau menggambarkan dari
konsep-konsep matematika (Copley, 2001: 147).

Sadiman (2003: 41) mengungkapkan bahwa sebagai media visual, Grafik
adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis, atau gambar.
Pentingnya grafik dimasukkan ke dalam kurikulum matematika bahwa dengan
belajar grafik berarti belajar tentang kemungkinan-kemungkinan dan memberikan
kesempatan pada anak untuk membuat data, membandingkan barisan-barisan
yang akan muncul pada saat anak tertarik untuk melihat hasil dari pemungutan
suara (Moomaw dan Hieronymus, 1995: 170).

Penggunaan grafik pada anak TK membantu anak dalam mengembangkan
korespondensi satu-satu, menghitung, bilangan dan operasi bilangan. Selain itu
juga, kata-kata dan gambar yang digunakan dalam membuat grafik, dapat
membantu mengembangkan keterampilan bahasa, bekerjasama dengan teman
sekelas, juga mengembangkan keterampilan sosialnya (Corekin, 2010: 1). Senada
dengan pendapat tersebut secara khusus Moomaw dan Hieronymus (1995: 170)
mengungkapkan bahwa grafik dapat menfasilitasi dalam membangun kemampuan
mengklasifikasikan, korespondensi satu-satu, menghubungkan, menghitung

jumlah, membandingkan baris, penjumlahan dan pengurangan.
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Kegiatan bermain grafik untuk anak usia dini merupakan aktivitas yang
dirancang agar anak memiliki kemampuan menganalisis berbagai data yang
diperoleh dari lingkungan kemudian ditampilkan dalam hal ini simbol, gambar,
atau grafik (Sriningsih, 2008: 113).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dibutuhkan
penelitian lebih lanjut mengenai pengunaan media grafik dalam mengembangkan
proses pembelajaran matematika khususnya dalam pengenalan keterampilan
analisis data. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengenalan
Keterampilan Analisis data Pada Anak TK Melalui Penggunaan Media
Grafik”.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana
pengenalan keterampilan analisis data pada anak TK melalui penggunaan
media grafik?”
Adapun secara lebih khusus rumusan masalah dituangkan dalam pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi objektif pengenalan keterampilan analisis data pada anak
kelompok B TK Al-Kahfi sebelum menggunakan media grafik?
2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media grafik dalam pengenalan
keterampilan analisis data pada anak kelompok B TK Al-Kahfi?
3. Bagaimana peningkatan pengenalan keterampilan analisis data pada anak

kelompok B TK Al-Kahfi setelah menggunakan media grafik?
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C. Tuj

uan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus.

a. Tujuan Umum

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh

gambaran secara umum tentang pengenalan keterampilan analisis data pada

anak kelompok B di TK Al-kahfi melalui penggunaan media grafik.

b. Tujuan Khusus

Secara Khusus, tujuan dari penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Untuk memperolen gambaran tentang kondisi objektif pengenalan
keterampilan analisis data pada anak Kelompok B TK Al-Kahfi sebelum
menggunakan media grafik.

Untuk mengetahui langkah-langkah penggunaan media grafik dalam
pengenalan keterampilan analisis data pada anak Kelompok B TK Al-
Kahfi.

Untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan pengenalan
keterampilan analisis data pada anak Kelompok B TK Al-Kahfi setelah

menggunakan media grafik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

a.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dalam
keilmuan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini tentang pengenalan

keterampilan analisis data pada anak TK melalui penggunaan media

grafik.

Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan
penelitian pendidikan, khususnya tentang pengenalan keterampilan

analisis data pada anak TK melalui penggunaan media grafik.
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2) Bagi Guru
Dengan media grafik ini diharapkan proses pembelajaran matematika
di TK akan berjalan dengan efektif dan efisien. Selain itu, media grafik
dapat digunakan dalam pendekatan pembelajaran matematika anak di
TK, khususnya pada pengenalan keterampilan analisis data.

3) Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif kepada
lembaga penyelenggaraan pendidikan, khususnya lembaga pendidikan
TK dalam rangka pengenalan keterampilan analisis data pada anak TK
melalui penggunaan media grafik.

4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya
dalam melakukan penelitian mengenai hal yang sama secara lebih

mendalam.

E. Penjelasan Istilah Penelitian
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan
istilah mengenai hal-hal yang berkenaan dengan judul penelitian, yaitu:

1. Copley (2001: 182) mengemukakan keterampilan yang diajarkan dalam
analisis data meliputi: mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, memilih
dan mengelompokkan, pengorganisasian data, membandingkan data, dan
merepresentasikan data dengan menggunakan benda kongkrit, gambar, dan
grafik.

2. Media Grafik merupakan media yang menvisualisasikan data-data dalam
bentuk angka. Grafik menggambarkan hubungan satu, dua atau lebih data
(Daryanto, 2010: 124). Sedangkan menurut Sudjana (2009: 39) Grafik
didefinisikan sebagai penyajian data berangka, grafik menggambarkan
hubungan penting dari suatu data.

Media grafik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemakaian lambang
visual untuk menggambarkan suatu perkembangan keadaan, media grafik

tersebut dapat berupa gambar, dan data berangka.
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Adapun jenis-jenis media grafik diantaranya grafik garis (line graph), grafik
batang (bar graph), grafik lingkaran (circle graph), dan grafik gambar (picto
graph).

“NeboOOND©

Gambar 1.1
Media Grafik Dalam Penelitian

Media grafik ini dirancang secara khusus oleh peneliti dan disesuaikan
dengan penelitian. Adapun spesifikasi media grafik adalah sebagai berikut:
media grafik merupakan media pembelajaran yang terbuat dari karton putih
tebal beralaskan plastik bening, berbentuk persegi panjang, dengan ukuran
panjang: 80 cm dan lebar 50 cm. Media grafik tersebut dapat menampung
semua tanggapan anak, grafik diberi judul untuk memberitahukan apa yang
akan digrafikkan, potongan kertas atau gambar untuk mengisi grafik, setiap
bagian pada grafik mempunyai nilai yang sama, skala vertikal dan horizontal

diberi label (hama) untuk menunjukkan data yang akan diukur.
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F. Sistematika Organisasi

Sistematika Organisasi dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab,

adapun rangkuman pembahasannya sebagi berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan:

Membahas mengenai latar belakang penelitian, identifikasi dan
perumusan masalah, penjelasan istilah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika organisasi.

Kajian Pustaka:

Membahas mengenai kajian pustaka tentang pengenalan keterampilan
analisis data pada anak TK melalui penggunaan media grafik.

Metode Penelitian:

Membahas tentang metode penelitian yang akan digunakan untuk
melakukan penelitain, yakni metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
diantaranya: mengenai lokasi dan subjek penelitian, metode penelitian,
desain penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan
analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan:

Membahas mengenai hasil penelitian, pembahasan, dan penjabaran
tentang pertanyaan-pertanyaan dirumusan masalah yang didapatkan
dari penelitian yang dilakuakn penulis selama berada di tempat
penelitian.

Kesimpulan dan Rekomendasi:

membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
penelitian, dan rekomendasi sebagai sumbangan pemikiran untuk

bahan penelitian selanjutnya

Bagian Akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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